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BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan yang telah kita ketahui bersama memerlukan suatu sarana untuk pembinaan kepribadian murid. Pembinaan kepribadian ini tidak mungkin dilaksanakan oleh masing-masing guru yang ada di sekolah itu sendiri, oleh karena itu perlu adanya suatu badan khusus yang menangani pembinaan kepribadian murid yang disebut dengan Bimbingan dan Konseling. Program bimbingan dan konseling merupakan program pemberian layanan bantuan kepada peserta didik (siswa) dalam upaya mencapai perkembangannya yang optimal, melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya. Bimbingan dan konseling dapat diberikan secara individu maupun kelompok tanpa ada unsur paksaan. Dalam konteks ini bimbingan dan konseling sebagai upaya pemberian bantuan untuk menyelesaikan masalah kesiswaan secara individual, sehingga pendekatan yang digunakan bersifat “personal” dengan tujuan supaya lebih mengena pada sasaran masalah.

Adapun tujuan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah, atau lembaga pendidikan itu tidak lain adalah “membantu para peserta didik melalui pelayanan bimbingan dan konseling agar mereka dapat mencapai tahap perkembangan yang optimal baik secara akademis, psikologis maupun sosial”.
 Secara psikologis, sebenarnya peserta didik adalah pribadi yang sedang berkembang menuju ke masa kedewasaannya. Proses perkembangan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Dari dalam dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan kematangan, sedangkan dari luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Untuk mencapai perkembangan yang baik dan optimal harus ada asuhan yang terarah. Oleh karena itu diperlukan bimbingan dan konseling untuk memberikan asuhan yang terarah terhadap proses perkembangan pribadi peserta didik.

Namun pada kenyataannya, di lapangan tidak demikian. Banyak lembaga pendidikan yang tidak mempunyai tenaga profesional untuk bimbingan dan konseling. Karena agar tugas bimbingan dan konseling itu efektif, diperlukan guru pembimbing yang kompeten dan memenuhi kualifikasi guru pembimbing yang profesional. Pekerjaan guru pembimbing bukanlah suatu pekerjaan yang mudah dan ringan, sebab peserta didik (siswa) yang dihadapi memiliki latar belakang permasalahan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang “guru pembimbing dituntut memenuhi persyaratan tertentu, misalnya persyaratan pendidikan, kepribadian, latihan dan pengalaman-pengalaman khusus”.
 Walaupun demikian setiap lembaga pendidikan tetap menyediakan tenaga bimbingan dan konseling dengan menunjuk guru bidang studi yang dianggap memenuhi syarat untuk merangkap menjadi konselor.

Di sisi lain permasalahan kesiswaan terutama yang berkaitan dengan kenakalan siswa dari masa ke masa selalu bermunculan. Kenakalan siswa bisa dikategorikan sebagai juvenile deliquency yaitu: 

Perilaku jahat atau kejahatan (kenakalan) anak-anak muda, merupakan gejala sakit secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

Idealnya setiap lembaga pendidikan itu harus mempunyai tenaga bimbingan dan konseling (konselor). Seperti di MTsN Karangrejo, lembaga pendidikan ini juga memiliki tenaga konselor yang selalu berusaha untuk membantu menyelesaikan masalah siswa. Dengan adanya tenaga konselor 
di setiap lembaga pendidikan diharapkan kenakalan siswa dapat ditekan seminimal mungkin. Untuk menekan kenakalan siswa, upaya yang dilakukan seorang konselor yaitu dengan melakukan upaya preventif (segala tindakan yang bersifat atau bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan), kemudian upaya represif (tindakan yang dilakukan untuk menindas (memberi sanksi) terhadap siswa yang sudah melakukan pelanggaran/kenakalan) dan upaya kuratif (tindakan menyembuhkan/memperbaiki siswa yang telah melakukan kenakalan).
Namun pada kenyataanya, masih tetap saja banyak keluhan pada setiap lembaga pendidikan berkaitan dengan masalah kenakalan siswa. Begitu pula dengan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung, walaupun lembaga tersebut sudah mempunyai tenaga BK (konselor) dan juga merupakan lembaga pendidikan Islam yang telah banyak memberikan pendidikan agama kepada siswa-siswanya, tetapi tetap saja sering terjadi pelanggaran-pelanggaran. Selain itu, mereka juga merupakan siswa usia remaja, maka pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan sekolah dan tingkah laku siswa yang menyimpang seperti: bolos sekolah, mencuri, suka menggangu teman sering juga dilakukan oleh sebagian siswa MTsN Karangrejo Tulungagung. Oleh karena itu tenaga bimbingan dan konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung mempunyai peranan yang sangat penting dalam mengatasi kenakalan siswa dan juga dalam pembinaan kepribadian 
siswa.

Berdasar kajian yang demikian itu dapat diketahui bahwa terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Maka penelitian ini berusaha mengkaji kemungkinan hasil-hasil usaha melalui bimbingan dan konseling guna mengatasi problema kenakalan siswa dengan mengangkatnya dalam sebuah judul skripsi “PERANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI KENAKALAN SISWA DI MTsN KARANGREJO TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2007/2008”.

B. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas konsep judul skripsi ini, agar mudah dipahami 
oleh para pembaca, perlu penulis kemukakan penegasan istilahnya sebagai berikut:

1. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara konseptual adalah peranan bimbingan dan konseling secara preventif, represif, dan kuratif yang dilakukan oleh tenaga bimbingan dan konseling dalam mengatasi siswa yang melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.

2. Peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa secara operasional adalah bagaimana peranan petugas bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa, ditinjau dari peran preventif, represif dan kuratif yang diukur dengan menggunakan observasi dan wawancara dengan informan.

C. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara preventif?

2. Bagaimana peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara represif?

3. Bagaimana peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara kuratif?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara preventif.

2. Untuk mengetahui peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara represif.

3. Untuk mengetahui peranan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo secara kuratif.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi khasanah ilmiah tentang pengembangan bimbingan dan konseling untuk mengatasi kenakalan siswa.

2. Kegunaan Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pendidik, orang tua siswa, pemerintah atau pembaca yang budiman sebagai acuan pengembangan bimbingan dan konseling guna mengatasi kenakalan siswa di sekolah.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dikemukakan dalam tiga bagian yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, ialah bagian awal, bagian isi dan bagian penutup.
Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat tentang hal-hal formal ialah tentang judul skripsi, persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar dan paginasi skripsi.

Bagian skripsi ini memuat lima bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Bab I Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, penelitian terdahulu, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Tinjauan Pustaka memuat tentang pengertian bimbingan dan konseling, dasar dan tujuan bimbingan dan konseling, jenis-jenis bimbingan dan konseling, pengertian kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa, sebab-sebab kenakalan siswa, upaya preventif, upaya represif, dan upaya kuratif.

Bab III Metode Penelitian memuat tentang pola dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, metode analisa data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian memuat tentang paparan data dan pembahasan, temuan penelitian dan pembahasan. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran, sebagaimana judul babnya bagian ini memuat kesimpulan penelitian dan saran.

Adapun penutup skripsi ini memuat hal-hal yang sifatnya complementatif yang berfungsi untuk menambah validitas isi skripsi.

� Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 35


� Akur Sudianto dan Achmad Juntika Nurihsan, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMP, (Jakarta: Grasindo, 2005), 7


� Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 6
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